
Syahlan Launu Ambil Rapor Anak
di SMAN 1 Lasusua, Dorong Peran
Ayah dalam Pendidikan
Lasusua,  sultranet.com  –  Peran  ayah  dalam  pendidikan  anak  kembali
ditegaskan melalui kehadiran Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik
(IKP) dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu, SH, yang secara
langsung mengambil  rapor  anaknya di  SMAN 1 Lasusua.  Kehadiran tersebut
menjadi bagian dari pelaksanaan Gerakan Ayah Mengambil Rapor Anak Sekolah
(GEMAR) sebagai tindak lanjut Surat Edaran Kementerian Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga/BKKBN Nomor 14 Tahun 2025, Sabtu (20/12/2025).

Syahlan datang ke sekolah tidak dalam kapasitas jabatan,  melainkan sebagai
seorang  ayah.  Ia  berdialog  langsung  dengan  wali  kelas  untuk  mengetahui
perkembangan akademik,  sikap,  serta  potensi  anaknya  selama satu  semester
terakhir. Momen itu sekaligus menjadi pesan simbolik bahwa keterlibatan ayah
dalam pendidikan anak harus dimulai dari tindakan nyata.

“Sebagai ayah, saya ingin memastikan anak merasa didampingi dan diperhatikan.
Mengambil rapor adalah momen penting untuk membangun komunikasi antara
orang tua, anak, dan guru,” kata Syahlan Launu.

Ia menjelaskan, GEMAR bertujuan mendorong kesadaran bahwa tanggung jawab
pendidikan  anak  tidak  hanya  berada  di  pundak  ibu  atau  sekolah.  Ayah,
menurutnya, memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, disiplin, dan
kepercayaan diri anak.

“Surat Edaran Kemendukbangga/BKKBN Nomor 14 Tahun 2025 ini mengingatkan
kita bahwa kehadiran ayah memiliki dampak psikologis yang besar bagi anak.
Anak merasa dihargai dan termotivasi,” ujarnya.

Pelaksanaan GEMAR di  SMAN 1 Lasusua diikuti  oleh para orang tua siswa,
dengan partisipasi ayah yang terlihat meningkat dibanding semester sebelumnya.
Pihak sekolah mencatat, keterlibatan ayah dalam pengambilan rapor membuka
ruang komunikasi yang lebih konstruktif antara keluarga dan sekolah.
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Sejumlah guru menyebut, kehadiran ayah membantu penyamaan persepsi terkait
pola pembinaan anak di  rumah dan di  sekolah.  Informasi  mengenai  prestasi,
kedisiplinan, hingga tantangan belajar dapat disampaikan secara langsung dan
terbuka.

Diskominfo  Kolaka  Utara  mendukung  penuh  implementasi  GEMAR  sebagai
bagian dari penguatan ketahanan keluarga. Pemerintah daerah berharap gerakan
ini tidak berhenti pada seremoni pengambilan rapor, tetapi menjadi budaya baru
dalam pendampingan pendidikan anak.

“Ketika ayah hadir sejak dini,  anak tumbuh dengan rasa aman dan tanggung
jawab. Ini fondasi penting untuk membangun generasi yang berkualitas,” tegas
Syahlan Launu.

GEMAR diharapkan dapat  diterapkan secara  berkelanjutan di  seluruh satuan
pendidikan di Kolaka Utara sebagai upaya memperkuat peran keluarga dalam
mendukung sistem pendidikan. (IS)



Dikbud  Bombana  Sukses  Gelar
O2SN  dan  FLS2N  2025,  Usung
Semangat  Kreativitas  dan
Kepedulian Lingkungan
BOMBANA,  sultranet.com  –  Dinas  Pendidikan  dan  Kebudayaan  (Dikbud)
Kabupaten  Bombana  sukses  menggelar  seleksi  Olimpiade  Olahraga  Siswa
Nasional (O2SN) dan Festival Lomba Seni dan Sastra Siswa Nasional (FLS2N)
tingkat kabupaten tahun 2025. Kegiatan yang dipusatkan di Kecamatan Rumbia
ini tidak hanya menampilkan bakat olahraga dan seni para pelajar, tetapi juga
menonjolkan kreativitas dan kepedulian terhadap lingkungan.

Salah satu yang paling menarik perhatian adalah lomba fashion show tingkat
sekolah  dasar  yang  digelar  pada  Rabu  malam,  21  Mei  2025.  Lomba  ini
mewajibkan seluruh peserta menggunakan bahan daur ulang dengan tema etnik
nusantara. Anak-anak tampil percaya diri di atas panggung mengenakan busana
hasil kreasi bersama guru dan orang tua, mulai dari kantong plastik yang disulap
menjadi gaun, hingga botol bekas yang dijadikan rok etnik elegan.

Ketua  Dekranasda  sekaligus  Ketua  TP  PKK  Bombana,  Hj.  Fatmawati  Kasim
Marewa,  hadir  sebagai  juri  kehormatan  dalam  lomba  tersebut.  Istri  Bupati
Bombana Ir. H. Burhanuddin itu menyampaikan apresiasinya atas semangat anak-
anak yang mampu mengolah sampah menjadi karya seni bernilai.

“Anak-anak tidak hanya belajar  percaya diri,  tapi  juga belajar  memanfaatkan
limbah menjadi sesuatu yang berguna. Ini bukan hanya soal penampilan, tapi juga
soal pendidikan karakter dan kepedulian terhadap lingkungan,” ujar Fatmawati.

Ia  menilai  kegiatan  ini  sejalan  dengan  misi  Dekranasda  dan  TP  PKK dalam
mendorong kreativitas, inovasi, dan kesadaran lingkungan sejak dini. Fatmawati
bahkan  memberikan  hadiah  uang  tunai  dari  dana  pribadinya  kepada  para
pemenang sebagai bentuk dukungan langsung.

Tiga peserta terbaik dalam lomba fashion show tersebut yakni:
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Juara I:  Noren Muhrinsani  Powatu dari  SDN 08 Kasipute,  Kecamatan
Rumbia
Juara II: Fatina Morini Poni dari SDN 52 Hukaea, Kecamatan Rarowatu
Utara
Juara III: Shafira Luna Elfan dari SDN 151 Tapuahi, Kecamatan Rumbia
Tengah

Selain fashion show, seleksi O2SN dan FLS2N juga mempertandingkan berbagai
cabang lomba lainnya, seperti pencak silat (SD dan SMP), karate (SD dan SMP),
senam (SD), menyanyi solo (SD dan SMP), tari kreasi (SMP), menulis cerita (SD
dan SMP), serta mendongeng (SD dan SMP).

Sekretaris  Dinas  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Bombana,  Kandamang,
menyampaikan bahwa kegiatan ini  bertujuan untuk menjaring bibit  unggul di
bidang seni  dan  olahraga  yang akan  mewakili  Bombana ke  tingkat  provinsi.
Terkait Lomba Dongeng, Ia menyebut bahwa lomba dongeng ini juga bertujuan
menghidupkan kembali tradisi bertutur yang hampir punah di era digital.

“Melalui O2SN ini, kami ingin memperkenalkan kembali nilai-nilai budaya lokal
kepada  generasi  muda.  Diharapkan kegiatan  seperti  ini  bisa  terus  dilakukan
untuk melestarikan budaya lokal yang hampir tidak pernah lagi ditemukan saat
ini,” ujar Kandamang, Kamis (22/5/2025).



Pembukaan O2SN dan FLS2N Bombana

Sebelumnya, kegiatan ini resmi dibuka oleh Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin,
pada Selasa, 20 Mei 2025, di Lapangan AA Rifai,  Kelurahan Kasipute. Dalam
sambutannya, Burhanuddin mengapresiasi peran sekolah, guru, dan orang tua
yang turut membina potensi siswa sejak dini.

“Kegiatan ini  menjadi  ruang bagi  anak-anak untuk tumbuh dengan karakter,
bakat, dan semangat gotong royong. Kita bangga, Bombana punya generasi muda
yang kreatif dan peduli lingkungan,” ujar Burhanuddin.



Melalui ajang ini, Dikbud Bombana tak hanya menyaring siswa berprestasi, tapi
juga mendorong pendidikan karakter, budaya, dan kepedulian lingkungan sebagai
bagian penting dari pembangunan sumber daya manusia yang unggul.

Dengan semangat kolaborasi, kegiatan ini ditutup meriah dan penuh apresiasi,
meninggalkan  kesan  mendalam  bagi  seluruh  peserta,  pendamping,  dan
masyarakat yang hadir. Bombana membuktikan bahwa pendidikan bukan hanya
soal prestasi, tapi juga soal nilai dan kepedulian sejak dini. (adv)


